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MOTTO 

 
 

ةَِّنجَلْا ىَلِإ اًقیرِطَ ھِِبُ ھَلُ qَّ لََّھسَ امًلْعِ ھِیِف سُمَِتلَْی اًقیرِطَ كََلسَ نْمَوَ  
 

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga”. (HR. Muslim, No 2699)1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

 
1 Imam Muslim, Sahih Muslim, https://sunnah.com/muslim:26999a. 
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ABSTRAK 

 
Syahida Rizky Cahya Romadhianis, “Implementasi Model Project Based 

Learning (Pjbl) Tema Keragaman Budaya Yogyakarta Mapel Pendidikan Pancasila 
Terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 5A”. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya rasa percaya diri siswa kelas 
5A selama proses pembelajaran. Oleh karena itu perlu sebuah model pembelajaran 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu model yang dapat 
digunakan adalah model Project Based Learning (PjBL) yang melibatkan siswa 
secara aktif melalui kegiatan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada materi 
Keragaman Budaya Yogyakarta dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta 
mengetahui peningkatan rasa percaya diri siswa kelas 5A. 

Model penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan 4 tahapan yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui observasi 
perubahan perilaku siswa, observasi keterlaksanaan sintaks PjBL oleh guru, 
wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data didukung oleh pembuatan sintaks 
PjBL siklus I dan siklus II materi makanan dan kesenian Yogyakarta dengan materi 
Keragaman Budaya Yogyakarta pada mata pelajaran Pancasila. Data dianalisis 
secara deksriptif kuantitatif untuk menghitung presentase peningkatan rasa percaya 
diri siswa serta keterlaksanaan pembelajaran PjBL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus I dengan materi 
makanan khas Yogyakarta melalui kegiatan pembuatan poster dan presentasi hasil 
poster. Siklus II dengan materi kesenian Yogyakarta melalui pembuatan kartu 
kesenian dan presentasi melalui kegiatan mini pameran. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri siswa dari 71% pada siklus I 
menjadi 90% pada siklus II berdasarkan hasil observasi. Dari empat indikator rasa 
percaya diri, tiga indikator mengalami peningkatan, sedangkan satu indikator belum 
meningkat secara optimal meskipun telah menunjukkan perubahan. 

 
Kata Kunci: Rasa percaya diri, Project Based Learning (PjBL), Pendidikan 
Pancasila. 
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KATA PENGANTAR 

 
 

مِیْحَِّرلا نِمٰحَّْرلاِ aّٰ مِسِْب  

ّدلاوَ اَینُّْدلا رِوْمُُأ ىَلعَ نُیْعَِتسَْن ھِِبوَ ،نَیْمَِلاَعلْا بِّرَِ pُِّٰ دمْحَلَْا اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَُ aّٰ َّلاِإَ ھلِٰإ لاَ نَْأُ دھَشَْأ .نِیِْ  
ّلسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللَا ِ.aّٰ لُوْسُرَ ُدعَْب اَّمَأ .نَیْعِمَجَْأ ھِِبحْصَوَ ھِلِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ مِْ  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk 
karakter, kepribadian, dan kepercayaan diri siswa. 2 Pembelajaran di sekolah 
dasar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan 
aspek afektif dan psikomotorik. Salah satu karakter penting yang perlu 
ditanamkan adalah rasa percaya diri karena menjadi modal bagi siswa untuk 
berkomunikasi, berpendapat, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
maupun kehidupan sehari-hari. Menurut Ketut, siswa kelas 5 sekolah dasar 
idealnya mampu mengekspresikan diri, mengemukakan pendapat, serta 
bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran. 3 Rasa percaya diri yang baik akan 
membantu siswa lebih berani mengeksplorasi kemampuan diri dan 
meningkatkan hasil belajar. 4 Dalam hal ini, pembelajaran Pendidikan Pancasila 
berperan penting dalam menanamkan nilai moral, sosial, dan budaya, termasuk 
memahami serta menghargai keragaman budaya Yogyakarta sebagai bagian 
dari identitas nasional. 

Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan 
siswa, terutama pada jenjang sekolah dasar. Pada usia 10–11 tahun, siswa kelas 
5 berada dalam tahap berpikir secara  konkret menurut teori Jean Piaget, di 
mana mereka mulai mampu berpikir logis terhadap hal-hal nyata.5 Dalam 
tahapan ini, anak sudah mampu memahami hubungan sebab akibat, termasuk 
dalam konteks sosial, misalnya mereka mulai menyadari bahwa jika mereka 
salah saat berbicara di depan kelas, maka ada kemungkinan dikritik atau 

 
2 Muhammad Jodhipati Dkk., Peningkatan Hasil Belajar Dan Sikap Percaya Diri Siswa 

Melalui Model Pjbl Pada Siswa Kelas Iv Sd | Fondatia, 27 Mei 2024, 
Https://Ejournal.Stitpn.Ac.Id/Index.Php/Fondatia/Article/View/4699?Utm. 

3 Ketut Cindy Pratini dkk., “Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Journal of Education Action Research 8, no. 2 
(2024): 332–39, https://doi.org/10.23887/jear.v8i2.77864. 

4 Vemy Deti Angriani, Nurlela, Nur Intan Widianti, “Peningkatan Percaya Diri Siswa Dalam 
Menyampaikan Pendapat Melalui Layanan Konseling Kelompok Di Sma Negeri 17 Palembang,” 
Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, advance online publication, Oktober 2025, 
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11737. 

5 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya Pada Anak 
Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 13, No. 1 (18 April 
2020): 116–52, Https://Doi.Org/10.35719/Annisa.V13i1.26. 
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ditertawakan oleh teman-temannya.6 Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan kepercayaan diri bukan hanya mendukung aspek emosional, 
tapi juga memperkuat perkembangan kognitif siswa secara keseluruhan dan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum. 

Fakta yang terjadi di sekolah dasar masih terdapat kasus siswa yang 
memiliki rasa percaya diri rendah. Kurangnya rasa percaya diri pada anak dapat 
disebabkan oleh perasaan cemas, takut, atau ketidakpastian, yang sering 
disertai gejala fisik seperti tremor dan peningkatan detak jantung.7 Rasa 
percaya diri siswa dapat dipengaruhi oleh dua  faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal, meliputi: konsep diri, harga diri, dan kondisi fisik. 
Sedangkan faktor eksternal, meliputi: lingkungan, pendidikan, pengalaman 
hidup.8 Penerapan proses pembelajaran yang tidak mengembangkan potensi 
anak sering kali menjadi pemicu utama rendahnya rasa percaya diri siswa. 
Siswa yang mendapatkan fasilitas pembelajaran yang baik tentu mendapatkan 
hasil yang positif, salah satunya guru harus memperhatikan tingkat 
perkembangan potensi yang dimiliki anak. Tetapi Guru cenderung lebih 
berfokus pada aspek akademik saja, sehingga mengabaikan kemampuan lain 
yang dimiliki oleh siswa, termasuk rasa percaya diri.9  

Berdasarkan hasil pengamatan pra penelitian di SDIT Salsabila Al-
Muthi’in pada Maret 2025 di kelas 5A, dari 27 siswa terdapat sekitar 45% siswa 
yang masih kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas. Beberapa siswa 
terlihat ragu-ragu, berbicara pelan, menunduk, bahkan menghindar ketika 
diminta menjawab pertanyaan. Dalam diskusi kelompok, siswa yang kurang 
percaya diri cenderung pasif dan hanya mengikuti teman yang lebih aktif tanpa 
berani menyampaikan pendapat. Saat guru mengajukan pertanyaan, hanya 
sedikit siswa yang berani menjawab sementara yang lain memilih diam 
meskipun memahami materi. Berdasarkan wawancara dengan wali kelas, 
pembelajaran sebenarnya sudah berlangsung interaktif, namun sebagian siswa 
masih kurang berani karena kurangnya pendampingan orang tua di rumah serta 
perbedaan karakter siswa, seperti sifat pemalu dan takut melakukan kesalahan 
saat berbicara di depan teman-temannya. 

 
6 Rosa Dwi Nur Rahma Mardiyani Dan Choiriyah Widyasari, “Interaksi Teman Sebaya 

Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini 4, No. 2 (30 Oktober 2023): 416–29, Https://Doi.Org/10.37985/Murhum.V4i2.329. 

7 Ubay Anwairi, “Studi Kasus Asuhan Keperawatan Psikososial Pada Tn.M Dengan Masalah 
Kecemasan,” preprint, 26 Oktober 2021, https://doi.org/10.31219/osf.io/ua4pm. 

8 Chairunnisa Pangestu dkk., “Pengaruh Self Efficacy Dan Pengasuhan Orang Tua Terhadap 
Kepercayaan Diri Siswa,” FOUNDASIA 11, no. 1 (2020), 
https://doi.org/10.21831/foundasia.v11i1.32600. 

9 Agung Riyadi, Identifikasi Faktor Penyebab Siswa Kurang Percaya Diri Di Sd Negeri 2 
Wates, 2019. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 5B, 
kondisi pada kelas 5B yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri lebih baik, 
terlihat dari keberanian siswa menyampaikan pendapat, aktif berdiskusi, dan 
percaya diri saat mempresentasikan hasil pekerjaan. Hal ini dipengaruhi oleh 
penggunaan model pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga siswa 
memiliki banyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif. Sebaliknya, sebagian 
siswa kelas 5A masih kesulitan mengekspresikan diri, cenderung ragu, takut 
salah, dan mengikuti teman yang lebih aktif, sehingga kesempatan untuk 
mengembangkan rasa percaya diri menjadi terbatas. Oleh karena itu, 
diperlukan model pembelajaran yang lebih mampu mendorong seluruh siswa 
untuk berpartisipasi aktif dan berani menyampaikan pendapat dalam proses 
pembelajaran. 

Penelitian terdahulu yang dikemukakan Kurniawati dan Istikakimi 
menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri siswa dalam berbicara di 
depan umum dipengaruhi oleh kurangnya latihan, pengalaman, dan rasa takut 
dinilai negatif, 10 sehingga diperlukan pembelajaran yang mendorong 
partisipasi aktif. Pada siklus II, siswa membuat mini pameran kartu kesenian 
Yogyakarta seperti wayang, tari tradisional, ketoprak, dan karawitan untuk 
mengenal budaya lokal sekaligus melatih keberanian menjelaskan hasil karya 
secara percaya diri melalui pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. 

Untuk mengatasi rendahnya rasa percaya diri siswa kelas 5A dalam 
berbicara dan menyampaikan pendapat di depan umum, diperlukan 
pembelajaran yang mendorong siswa lebih aktif dan berani berkomunikasi. 
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model Project Based 
Learning (PjBL), karena melibatkan siswa dalam kegiatan proyek yang 
menuntut kerja sama, tanggung jawab, serta kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif. 11 Melalui proyek, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 
juga berlatih mengemukakan ide, berdiskusi, bekerja sama, dan 
mempresentasikan hasil kerja. 12 Menurut Hosnan, PjBL memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir, bekerja sama, dan berkomunikasi. Rusman juga 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa 

 
10 Muhammad Khaerul Ummah Bk Dkk., “Peningkatan Rasa Percaya Diri Dalam Public 

Speaking Melalui Manajemen Pembelajaran Berbasis 4c,” Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan 30, 
No. 2 (2024): 128, Https://Doi.Org/10.24114/Jpbp.V30i2.57943. 

11 Ratnasari Irwan Dan Hikmawati Usman, “Implementasi Model Pembelajaran Project 
Based Learning (Pjbl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN 109 
Balebo,” Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 13, No. 3 (2021): 57. 

12 Frisma Mufti Hafisyah Dewanti Dkk., “The Effectiveness Of Project-Based Learning 
Models On Students’ Learning Outcomes In Fourth Grade: Animal Metamorphosis Modeling,” Al-
Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 16, No. 2 (2024): 263–80, Https://Doi.Org/10.14421/Al-
Bidayah.V16i2.9774. 
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lebih aktif serta berani mengemukakan ide. 13 Dalam proses ini guru berperan 
sebagai fasilitator yang membimbing siswa agar lebih percaya diri. Dengan 
demikian, penerapan PjBL diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan sekaligus meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa 
dalam berpartisipasi di kelas.14 

Urgensi penelitian ini penting dilakukan melalui penerapan model 
Project Based Learning (PjBL) dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan materi Keragaman Budaya Yogyakarta pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. Model PjBL dipilih karena memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan melibatkan mereka dalam 
kegiatan proyek yang menuntut kolaborasi, tanggung jawab, serta kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif.15 Penerapan materi Keragaman Budaya Yogyakarta 
juga membantu siswa menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal 
sekaligus memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.16 
Dengan demikian, penelitian ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran sekaligus membentuk karakter siswa yang percaya diri, 
komunikatif, dan berkarakter Pancasila.   

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penggunaan model Project 
Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dalam kegiatan belajar, terutama saat presentasi hasil kerja kelompok. 
Penelitian Hariani dkk menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu 
meningkatkan rasa percaya diri siswa, 17 sedangkan penelitian Istianah 
menjelaskan bahwa eksplorasi nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran 
PPKn dapat menumbuhkan kesadaran kebangsaan, kebanggaan terhadap 
identitas daerah, serta meningkatkan rasa percaya diri ketika siswa 
menceritakan budaya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 18 

 
13 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2 ed. 

(Rajawali Pers, 2017) Hlm 395. 
14 Fida Hariani DKK., “Peningkatan Kepercayaan Diri (Self Efficacy) Siswa Kelas Iv Melalui 

Penerapan Model Project Based Learning (Pjbl) Di Sdn 31 Mataram,” Pendas : Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar 9, NO. 3 (2024): 246–57, HTTPS://DOI.ORG/10.23969/JP.V9I3.18184. 

15 Yenni Rizal DKK., “Kepercayaan Diri Siswa Pada Pelaksanaan Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila,” Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial 9, NO. 1 (2022): 46–57, 
HTTPS://DOI.ORG/10.31571/SOSIAL.V9I1.3699. 

16 Arnopen Kristina DKK., “Penerapan Project Based Learning Dengan Pendekatan 
Culturally Responsive Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pelajaran Pendidikan 
Pancasila Di Kelas Iiia Sdn 4 Palangka,” Renjana Pendidikan Dasar 5 (Mei 2025). 

17 Fida Hariani, Vivi Rachmatul Hidayati, Dan Nana Mardiana, “Peningkatan Kepercayaan 
Diri (Self Efficacy) Siswa Kelas Iv Melalui Penerapan Model Project Based Learning (Pjbl) Di Sdn 
31 Mataram,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, No. 3 (12 September 2024): 246–57, 
Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V9i3.18184. 

18 Anif Istianah, “Pendidikan Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Pkn Sebagai Wujud 
Harmoni Perdamaian,” Pelita : Jurnal Penelitian Dan Karya Ilmiah 24, No. 1 (21 Juni 2024): 57–
67, Https://Doi.Org/10.33592/Pelita.V24i1.4873. 
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Pembaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model PjBL 
melalui kegiatan proyek yang berbeda pada setiap siklus. Pada siklus I siswa 
membuat dan mempresentasikan poster makanan khas Yogyakarta, sedangkan 
pada siklus II siswa membuat kartu kesenian Yogyakarta yang kemudian 
dijelaskan melalui kegiatan mini pameran kesenian. Variasi proyek yang 
dilakukan secara bertahap ini menekankan penerapan PjBL yang lebih beragam 
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keragaman Budaya 
Indonesia pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan fokus pada budaya 
lokal Yogyakarta. Melalui pembahasan makanan khas dan kesenian 
Yogyakarta, siswa diberi kesempatan mengenal, menceritakan kembali, serta 
menyampaikan pengetahuan mereka secara lisan di depan kelas. Pembelajaran 
ini tidak hanya menanamkan nilai kebangsaan dan cinta tanah air, tetapi juga 
melatih kemampuan komunikasi dan keberanian siswa. Pemilihan materi yang 
berbeda pada setiap siklus bertujuan memberikan pengalaman belajar bertahap. 
Siklus I menggunakan materi makanan khas Yogyakarta yang lebih dekat 
dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan siklus II menggunakan materi 
kesenian Yogyakarta yang lebih mendalam untuk melatih berpikir kritis, 
komunikasi, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, penulis 
mengimplementasikan model Project Based Learning (PjBL) pada materi 
keragaman budaya Yogyakarta yang meliputi makanan khas dan kesenian 
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas 5A di SDIT Salsabila Al-
Muthi’in. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana penerapan PjBL 
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila serta menggambarkan proses pembelajaran yang menumbuhkan 
keberanian, keaktifan, dan kemampuan berpendapat maupun bekerja sama. 
Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan di 
sekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk meningkatkan rasa percaya diri pada kelas 5A dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan identifikasi masalah berikut: 
1. Rasa percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan, diskusi, dan presentasi 

tugas kelompok masih rendah. Banyak siswa terlihat ragu-ragu, malu, dan 
kurang berani saat menyampaikan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

2. Keberanian berbicara siswa di depan umum masih terbatas. Siswa 
cenderung berbicara dengan suara pelan, tidak jelas, atau mengandalkan 
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teman lain untuk mewakili saat presentasi. Partisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok belum optimal. 

3. Hanya sebagian kecil siswa yang terlibat aktif dalam menyiapkan dan 
menyampaikan hasil diskusi kelompok. 

4. Diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, 
seperti Project Based Learning (PjBL) tema Keragaman Budaya 
Yogyakarta, untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam menyampaikan 
pendapat dan presentasi presentasi tugas kelompok. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, diketahui 
bahwa rendahnya rasa percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan, 
melakukan diskusi mengemukakan pendapat dan presentasi tugas kelompok 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 5 masih menjadi kendala. 
Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka ruang 
lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada masalah rendahnya rasa percaya diri siswa dalam  
menjawab pertanyaan, melakukan diskusi mengemukakan pendapat dan 
presentasi tugas kelompok pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas 5 SD, yang ditunjukkan dengan perilaku ragu-ragu, malu, dan kurang 
berani saat menyampaikan hasil kerja di depan kelas. 

2. Penelitian juga difokuskan pada masalah terbatasnya keberanian siswa 
berbicara di depan umum, seperti berbicara dengan suara pelan, tidak jelas, 
atau ketergantungan pada teman saat melakukan presentasi. 

3. Batasan selanjutnya adalah rendahnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi 
kelompok, baik dalam proses menyiapkan maupun menyampaikan hasil 
diskusi kepada seluruh kelas. 

4. Fokus tindakan yang dilakukan adalah penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) tema Keragaman Budaya Yogyakarta sebagai pendekatan 
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa untuk meningkatkan rasa 
percaya diri, keberanian berbicara, dan partisipasi aktif siswa dalam 
presentasi tugas kelompok. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi model Project Based Learning (PjBL) materi 
Keragaman Budaya Yogyakarta pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas 5? 

2. Apakah model Project Based Learning (PjBL) materi Keragaman Budaya 
Yogyakarta dapat meningkatkan rasa percaya diri pada siswa kelas 5? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus di atas, tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi model Project Based Learning 
(PjBL) materi Keragaman Budaya Yogyakarta pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa  kelas 5. 

2. Untuk mengetahui apakah model Project Based Learning (PjBL) materi 
Keragaman Budaya Yogyakarta dapat meningkatkan rasa percaya diri pada 
siswa kelas 5. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian teori 
pembelajaran, khususnya mengenai penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) dengan materi Keragaman Budaya Yogyakarta untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hasil penelitian juga diharapkan 
menambah kajian tentang penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam 
konteks Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, sehingga materi pelajaran 
lebih terkait dengan kehidupan nyata siswa dan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 

2. Secara Praktis: 

a) Bagi Siswa: Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 
menantang, dan bermakna yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 
mereka dalam menyampaikan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 

b) Bagi Sekolah: Dapat dijadikan rujukan dalam merancang dan 
mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa guna 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 
disampaikan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 
Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 
materi Keragaman Budaya Indonesia berhasil meningkatkan rasa percaya diri 
siswa kelas 5A SDIT Salsabila Al-Muthi’in. Hal ini dibuktikan dari 
peningkatan rata-rata presentase observasi dan angket rasa percaya diri siswa 
serta keterleksanaan model PjBL untuk guru: 
1. Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dilaksanakan dalam 

6 sintaks. Sintaks tersebut meliputi 1) Pertanyaan Mendasar (Orientasi 
Proyek), 2) Mendesain Perencanaan Proyek, 3) Menyusun Jadwal 
Penyelidikan, 4) Memonitoring Keaktifan dan Kemajuan Proyek, 5) 
Mengembangkan dan Menguji Hasil, 6) Evaluasi Pengalaman. 
Implementasi model PjBL dengan tema Makanan dan Kesenian 
Yogyakarta memberikan pengalaman belajar yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehingga mudah dipahami. Melalui kegiatan diskusi, 
pembagian peran dalam kelompok, pembuatan proyek, serta 
mempresentasikan hasil proyek, siswa terlibat secara aktif selama proses 
pembelajaran. Kegiatan tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih 
percaya diri, berani mengambil keputusan dalam kelompok, menunjukkan 
sikap positif terhadap diri sendiri, serta kenberanian dalam mengemukakan 
pendapat saat prsentasi maupun tanya jawab. 

2. Model PjBL terbukti meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hal ini 
ditunjukkan dari peningkatan presentase hasil observasi pada pra 55% 
siklus I menjadi 71% sedangkan siklus II mengalami peningkatan sebesar 
91%. Selain itu keterlaksanaan model PjBL oleh guru meningkat dari 88% 
pada siklus I menjadi 94% disiklus II dan telah mencapai kriteria 
keberhasilan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model PjBL mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas 5A pada 
materi Keragaman Budaya Yogyakarta pada mata pelajaran Pendikan 
Pancasila. 
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B. Implikasi 

1. Model pembelajaran PjBL yang diterapkan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
rasa percaya diri siswa. Melalui keterlibatan siswa mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, sampai dengan penyajian proyek. Siswa menjadi lebih berani 
mengemukakan pendapat dan menampiklan hasil proyeknya. 

2. Implenentasi PjBL memberikan bukti bahwa rasa percaya diri dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif dan 
tanggung jawab dalam kerja kelompok. Setiap siswa memiliki peran dalam 
menyelesaikan proyek sehingga terdorong keberanian untuk lebih percaya 
diri selama proses pembelajaran. 

3. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
interkatif dan berpusat pada siswa, seperti PjBL ini mampu meningkatkan 
rasa percaya diri siswa. Melalui diskusi dan prsentasi proyek, siswa 
menjadi lebih antusias, aktif, dan berani tampil di depan kelas. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) memerlukan 
pengelolaan waktu yang baik agar seluruh tahapan sintaks PjBL dapat 
terlaksana secara optimal. Keterbatasan waktu pembelajaran 
menyebabkan beberapa kegiatan proyek belum maksimal. 

2. Faktor eksternal seperti suasana kelas. Tidak semua siswa memiliki tingkat 
kemandirian dan kepercayaan diri yang sama dalam mengerjakan proyek. 
Perbedaan karakter dan kemampuan siswa ini yang menyebabkan 
beberapa siswa masih membutuhkan pendampingan lebih intensif selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

3. Keterbatasan jumlah observer dalam penelitian ini dapat mempengaruhi 
keakuratan dan objektivitas data yang diperoleh. Dengan jumlah 
pengamatan yang terbatas, beberapa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran kemungkinan tidak dicermati secara menyeluruh, khususnya 
saat kegiatan mini pameran kartu kesenian. 

D. Saran 

Berdasarkan data, hasil analisis, pembehasan, kesimpukan, dan 
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 
saran. Bagi guru kelas, disarankan untuk menerapkan model Project Based 
Learning (PjBL) dengan pengelolaan waktu dengan baik dan terencana secara 
matang agar setiap tahapan sintaks dapat terlaksanan secara optimal. Guru 
perlu memastikan seluruh siswa terlibat aktif dalam kegiatan proyek dengan 
memberikan bagian tugas yang jelas serta kesempatan untuk berdiskusi dan 
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mempresentasikan hasil proyeknya. Selain itu, pemberian penguatan dan 
apresiasi terhadap keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat dan 
prsentasi perlu dilakukan secara konsisten untuk peningkatan rasa percaya diri 
siswa. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji penerapan 
model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran, materi, serta 
proyek dan kegiatan yang dilakuakan, atau tingkatan kelas yang berbeda agar 
memperluas temuan penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi pengembangan pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan rasa percaya diri siswa sekolah dasar. 
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